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Abstract: A wealth of empirical evidence documents the positive effects associated with participating in 
outdoor adventure learning for students, instructors, and the wider community. Nonetheless, there has 
been a substantial reduction in outdoor learning opportunities for school students, possibly due to a 
focus on evidence-based outcomes, high standard teacher testing programs, and teachers' lack of 
knowledge, confidence, and expertise in outdoor teaching and learning. So that the relationship between 
the environment, students, and teachers needs in-depth study. Therefore, this paper presents an evidence-
based model to support teaching practice, in which the focus of the study addresses the needs of outdoor 
adventure education (OAE) teachers in the concept of Pedagogical Content Knowledge (PCK). The 
result of this paper is a 'modified' PCK framework for outdoor adventure education tailored to the needs 
of educators. 

Keywords: outdoor adventure education, pedagogical content knowledge, educators. 

Abstrak: Banyak bukti empiris yang mendokumentasikan efek positif yang terkait dengan partisipasi 

outdoor adventure leraning bagi peserta didik, pengajar, dan masyarakat luas. Meskipun demikian, telah 

terjadi pengurangan substansial dalam kesempatan belajar di outdoor bagi peserta didik, mungkin karena 

fokus pada hasil berbasis bukti, program pengujian standar pengajar yang tinggi, dan kurangnya 

pengetahuan, kepercayaan diri, serta keahlian pengajar dalam mengajarkan di outdoor. Sehingga 

keterhubungan antara lingkungan, peserta didik, dan pengajar perlu adanya kajian secara luas dalam 

kacamata teoritis. Oleh karena itu, makalah ini menghadirkan model berbasis bukti untuk mendukung 

praktik pengajaran, dimana fokus kajian membahas mengenai kebutuhan pengajar pendidikan petulangan 

alam terbuka (outdoor adventure education/OAE) dalam konsep Pedagogical Content Knowledge (PCK). 

Hasil dari makalah ini yaitu kerangka PCK yang 'dimodifikasi' untuk pendidikan petualangan alam 

terbuka yang disesuaikan dengan kebutuhan para pengajar. 

Kata kunci : outdoor adventure education, pedagogical content knowledge, pendidik 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan media ruangan dalam 

pembelajaran tidak hanya terfokus pada ruang 

tertutup atau di dalam kelas tetapi pemanfaatan 

lingkungan sekitar sebagai media pendukung 

terlaksananya program pembelajaran perlu 

disikapi. Sebagaimana para peneliti dengan 

berbagai konsepnya menilai pengalaman belajar di 

lingkungan alam terbuka memberikan dampak 

signifikan terhadap keberhasilan dalam 

pembelajaran (Griffin and Symington 1997)(Sen et 

al. 2021). Bukti empiris lainnya yang berkembang 

melalui literature bahwa mendokumentasikan hasil 

yang memberikan efek positif yang terkait dengan 

partisipasi dalam pendidikan petualngan di alam 

terbuka (outdoor adventure education), dimana 

didefinisikan sebagai pengalaman di alam bebas 

kelas konvensional yang terjadi di lingkungan 

alternatif (seperti halaman sekolah, kebun 

masyarakat, lahan basah atau alam terbuka 

lainnya) yang merangsang hubungan siswa dengan 

lingkungan alam (Comber, 2016; Rickinson et al., 

2004; Waite et al., 2015). 

Cakupan outdoor adventure leraning 

bergantung pada minat sekolah, keahlian pengajar, 

dan peluang pelatihan pengajar (Gray & Pigott, 

2018; Passy et al., 2019). Namun, kendala waktu 

dan hasil pembelajaran yang sangat ditentukan 

sering dianggap sebagai hambatan yang tidak 

dapat diatasi untuk outdoor adventure leraning 

(Beames et al., 2012). Tantangan yang mendasari 

lebih lanjut untuk mengambil outdoor adventure 

leraning adalah kurangnya keakraban dengan 

menyampaikan kurikulum dan mengelola kelas di 

alam terbuka (Kurniawan et al. 2023). Oleh karena 

itu, kemampuan pengajar dalam mengelola 

kurikulum khusus pada outdoor adventure 

leraning diperlukan untuk mendukung pengajar 

dalam mengadopsi dan memberlakukan 

pendekatan ini sehingga mendukung keberhasilan 

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

METODE PENELITIAN  

Metode pada penelitian ini narrative 

literature review yaitu uraian mengenai teori, 

temuan dan bahan penelitian yang diperoleh dari 

artikel terakreditasi nasional dan internasional 

untuk dijadikan landasan pemikiran pada 

penelitian. Uraian dalam literature review ini 

diarahkan untuk menyusun kerangka pemikiran 

yang jelas tentang pemecahan masalah yang sudah 

diuraikan pada perumusan masalah sebelumnya 

(Mardiyantoro 2019). Teknik pengumpulan data 

yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

library research.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengajar yang efektif perlu memiliki 

pengetahuan yang kuat tentang Pedagogical 

Content Knowledge (PCK) dalam berbagai bidang 

yang terkait dengan kegiatan outdoor education. 

PCK mengacu pada pengetahuan pengajar tentang 

bagaimana cara mengajarkan materi tertentu 

dengan cara yang efektif dan bermakna bagi 

peserta didik. Adapun untuk lebih jelasnya akan 

dibahas di bawah ini. 

Pentingnya pengetahuan dan keterampilan 

pengajar dalam memfasilitasi pengalaman 

alam terbuka yang menyenangkan, 

bermakna, dan memungkinkan peserta 
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didik untuk belajar 

PCK dalam konteks outdoor education 

mencakup pengetahuan tentang pengajaran 

keamanan, kepemimpinan, lingkungan alam, dan 

keterampilan outdoor, serta kemampuan untuk 

mengintegrasikan pengetahuan ini ke dalam 

pengajaran yang efektif. Pengajar outdoor 

education yang memiliki PCK yang kuat dapat 

membantu siswa untuk belajar dengan lebih baik 

dan memperoleh pengalaman yang bermakna di 

alam terbuka (Dyment et al. 2018). Sebagai 

contoh, pengajar yang memiliki PCK yang baik 

dalam hal pengajaran keamanan dan keselamatan 

dalam berkegiatan alam terbuka, dapat membantu 

peserta didik untuk memahami risiko dan 

mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan 

untuk mengatasi situasi darurat. Pengajar yang 

memiliki pengetahuan tentang PCK dalam hal 

pengajaran lingkungan alam terbuka dapat 

membantu peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan dan sikap yang dibutuhkan untuk 

menjaga keberlanjutan lingkungan alam 

(Abdullaha and Halima 2010). Pengajar yang 

memiliki PCK yang baik dalam hal pengajaran 

keterampilan outdoor dapat membantu peserta 

didik untuk mempelajari keterampilan seperti 

hiking, panjat tebing, dan berkemah dengan cara 

yang aman dan efektif (Aksland and Chang 

Rundgren 2020). 

Peranan teknologi dalam keberhasilan dan 

pengalaman pembelajaran bagi peserta 

didik 

Pengajar yang memiliki PCK yang baik juga 

dapat memanfaatkan teknologi dan sumber daya 

lainnya untuk meningkatkan pengalaman belajar 

peserta didik. Misalnya, pengajar dapat 

menggunakan aplikasi digital untuk membantu 

peserta didik memahami lingkungan alam atau 

memanfaatkan teknologi untuk memperoleh 

pengajaran yang lebih luas tentang lingkungan 

sekitar. Penelitian yang dilakukan oleh (Scott 

2018) menemukan bahwa pengajar yang memiliki 

pengetahuan tentang PCK dalam hal penggunaan 

teknologi dalam pengajaran dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih efektif dan menarik 

bagi peserta didik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengajar yang menggunakan 

teknologi dengan tepat dapat memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih bermakna dan membantu 

peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 

yang dibutuhkan untuk masa depan. Selanjutnya, 

pengajar outdoor education yang efektif juga perlu 

memiliki kemampuan interpersonal dan 

kepemimpinan yang kuat (Park and Oliver 2008). 

Pengajar harus dapat mengembangkan hubungan 

yang positif dengan peserta didik dan memotivasi 

mereka untuk belajar dan mengembangkan 

keterampilan. Pengajar juga harus dapat 

memimpin kelompok dengan efektif dan 

mengelola risiko yang terkait dengan kegiatan 

outdoor (Chinn 2012). 

Kerangka teoretis dalam ranah Pedagogical 

Content Knowledge 

Pedagogical Content Knowledge adalah 

kerangka kerja teoretis yang membantu pengajar 

untuk memahami cara mengajar pada bidang 

tertentu secara efektif. Dalam konteks pendidikan 

petualangan alam bebas (outdoor adventure 

education), PCK mengacu pada pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk mengajar 

peserta didik tentang lingkungan alam dan 

bagaimana terlibat dengan cara yang aman, 
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menarik dan mendidik (Sutherland, Stuhr, and 

Ayvazo 2014). 

PCK mengacu pada pengetahuan dan 

keterampilan khusus yang dimiliki pendidik untuk 

mengajar mata pelajaran tertentu. Ini adalah 

persimpangan antara pengetahuan konten dan 

pengetahuan pedagogis, dan itu termasuk 

pemahaman tentang bagaimana mengajar topik 

atau mata pelajaran tertentu, kemampuan untuk 

mengembangkan strategi dan bahan instruksional 

yang tepat, dan kesadaran akan kesalahpahaman 

umum dan kesulitan yang mungkin dimiliki 

peserta didik (Zhou 2015). 

PCK sering dianggap sebagai aspek penting 

dari pengajaran yang efektif, karena 

memungkinkan pengajar untuk mengembangkan 

strategi dan pendekatan pengajaran yang lebih 

efektif yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik (Neville, Petrass, and Ben 2023). Dengan 

menggabungkan keahlian mata pelajaran mereka 

dengan pemahaman tentang praktik mengajar yang 

efektif, pengajar dengan PCK yang kuat dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik, efektif, dan bermakna bagi pesertanya. 

Mengembangkan PCK yang kuat, membutuhkan 

pengembangan profesional yang berkelanjutan dan 

refleksi praktik pengajaran (H. L. Chick and Harris 

2015). 

Sebagai pengajar dalam mengajar pendidikan 

alam bebas menurut (Aksland and Chang 

Rundgren 2020) bahwa pemahaman pengajar 

mengenai PCK mencakup pengetahuan tentang: 

1. Content Knowledge: pengajar harus memiliki 

pemahaman mendalam tentang materi 

pelajaran yang berkaitan dengan pendidikan 

alam terbuka, termasuk ekologi, geologi, 

flora, dan fauna lingkungan setempat. 

Pengetahuan ini akan membantu pengajar 

merancang rencana pelajaran dan aktivitas 

yang efektif yang menarik dan relevan bagi 

peserta didik (Magnusson, Krajcik, and 

Borko 1993). 

2. Pedagogical Knowledge: Pengajar harus 

memiliki serangkaian strategi dan teknik 

pengajaran untuk melibatkan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Pengetahuan ini 

akan membantu pengajar merencanakan dan 

menyampaikan pelajaran yang efektif yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kemampuan peserta didik (H. Chick 2017). 

3. Knowledge of Learners: Pengajar harus 

memiliki pemahaman tentang tahap 

perkembangan peserta didik dan beragam 

kebutuhan dan gaya belajar yang mungkin 

mereka miliki. Pengetahuan ini akan 

membantu pengajar merancang aktivitas yang 

menarik dan sesuai untuk peserta didik (Ball, 

Thames, and Phelps 2015). 

4. Curriculum Knowledge: Pengajar harus 

memiliki pemahaman yang komprehensif 

tentang tujuan dan sasaran kurikulum untuk 

pendidikan alam terbuka. Pengetahuan ini 

akan membantu pengajar merencanakan dan 

menyampaikan pelajaran yang memenuhi 

hasil pembelajaran khusus yang disyaratkan 

oleh kurikulum (Hill 2013). 

5. Contextual Knowledge: Pengajar harus 

memiliki pemahaman tentang konteks tempat 

pengajar mengajarkan pendidikan alam 

terbuka, termasuk sekolah, komunitas, dan 



 
▪ Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vo. 8, No. 1, Januari 2024 : 87-94  

 Kebutuhan Pengajar Outdoor Adventure....              
(Kurniawan, Bakhri, Lubis, Taufiq, & Yustina, 2024)                     91 

 

konteks sosial dan budaya yang lebih luas. 

Pengetahuan ini akan membantu pengajar 

merancang pelajaran yang sensitif secara 

budaya dan relevan dengan pengalaman 

peserta didik (Dyment and Potter 2015). 

Kerangka kerja PCK memberikan lensa yang 

berguna untuk melihat peran pengajar dalam 

mengajar pendidikan alam terbuka. Dengan 

mengembangkan pemahaman yang mendalam 

tentang materi pelajaran, strategi pengajaran, 

kebutuhan peserta didik, tujuan kurikulum, dan 

konteks sosial dan budaya, pengajar dapat 

menciptakan pelajaran yang efektif dan menarik 

yang membantu peserta didik mengembangkan 

apresiasi dan pemahaman yang lebih luas tentang 

alam. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan literature yang telah dikaji, 

dapat disimpulkan bahwa kebutuhan pengajar 

dalam bidang Outdoor Adventure Education dapat 

ditingkatkan melalui penguasaan Pedagogical 

Content Knowledge (PCK). PCK dapat membantu 

pengajar untuk mengembangkan pemahaman yang 

lebih baik tentang materi dan bagaimana cara 

mengajarkannya secara efektif kepada peserta 

didik. PCK terdiri dari empat komponen utama 

yaitu; 1) Pengetahuan tentang peserta didik, 2) 

Pengetahuan tentang materi yang diajarkan, 3) 

Pengetahuan tentang pendekatan pengajaran, dan 

4) Pengetahuan tentang evaluasi pembelajaran. 

PCK dapat diterapkan secara khusus pada 

lingkungan outdoor, di mana pengajar harus dapat 

menyesuaikan pembelajaran dengan kondisi 

lingkungan, kondisi fisik dan mental peserta didik, 

dan mempertimbangkan faktor keselamatan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

pengajar yang memiliki PCK yang baik cenderung 

dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran, serta dapat memperbaiki 

kemampuan peserta didik dalam menguasai 

keterampilan atau materi yang diajarkan. Selain 

itu, pengajar yang memiliki PCK yang baik dapat 

lebih mudah mengatasi tantangan yang muncul 

selama kegiatan outdoor, serta dapat membuat 

pengalaman outdoor menjadi lebih bermakna dan 

memuaskan bagi peserta didik. Namun, masih 

terdapat kekurangan dalam pemahaman tentang 

PCK dalam konteks Outdoor Adventure 

Education. Beberapa penelitian hanya memberikan 

pandangan terbatas pada aspek-aspek tertentu dari 

PCK, seperti pengetahuan tentang materi yang 

diajarkan atau pengetahuan tentang peserta didik. 

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

model PCK yang lebih holistik dan terintegrasi 

untuk mengatasi tantangan dalam mengajarkan di 

lingkungan outdoor. Dalam kesimpulannya, dapat 

dikatakan bahwa PCK dapat menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan kualitas pengajaran 

dan pembelajaran di bidang Outdoor Adventure 

Education. 

Saran 

Dengan memperhatikan beberapa komponen 

PCK, pengajar dapat mempersiapkan diri dengan 

lebih baik untuk menghadapi tantangan di 

lingkungan outdoor dan memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna dan efektif bagi peserta 

didik. 
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